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DEFENISI MEDIA PEMBELAJARAN PADA 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD) 

 

Dr. Muh.Daud, M.Si. 
Universitas Negeri Makassar 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini atau PAUD adalah pendidikan yang berperan 

mendukung fondasi awal pertumbuhan dan perkembangan anak ke 
depannya. Pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan untuk memberikan 
stimulasi atau rangsangan yang dapat mempersiapkan anak memasuki 
pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal (Novitasari, 2018). Hal tersebut sebagaimana 
yang tertera pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 1 butir 14 menyebutkan bahwa PAUD 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesempatan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Nasution, Yaswinda, dan Maulana (2019) menyatakan bahwa anak 
usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang kerap kali disebut 
dengan istilah masa keemasan atau golden age. Pada usia tersebut, anak 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang 

dilakukan sebelum jenjang pendidikan dasar. Pendidikan ini merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun. Pendidikan anak usia dini yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani anak. Hal ini juga bertujuan, agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 

Mengapa penting melaksanakan persiapan untuk anak usia dini? 
Karena anak usia dini tentunya memiliki karakteristik yang berbeda, 
sehingga untuk memberikan pendidikan pada anak usia dini, perlu adanya 
persiapan yang baik. Baik itu untuk media pembelajaran yang diberikan, 
maupun cara /metode pembelajaran juga harus berbeda. Namun 
demikian, media pembelajaran yang disiapkan harus tetap sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini.  
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A. PENDAHULUAN   
Perkembangan pendidikan era digital memungkinkan pembelajar 

mampu mendapatkan pengetahuan berlimpah ruah serta cepat dan 
mudah. Perubahan pendidikan di era digital mengharuskan pengajar 
memiliki kemampuan mengintegrasikan teknologi informasi dan 
komunikasi ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran era digital saat 
ini sudah tidak lagi berpusat pada guru atau dosen tetapi sudah bergeser. 
Pembelajaran saat ini harus berpusat pada peserta didik (student center). 
Era digital merupakan era di mana semua aspek dalam kehidupan, 
termasuk dalam proses pembelajaran yang diterjadi lebih banyak 
memanfaatkan media digital. Karena pembelajaran digital memerlukan 
kesiapan pembelajar dan pengajar untuk berkomunikasi secara interaktif 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, seperti 
komputer atau laptop dengan internet, smartphone dengan aplikasinya 
dan lainnya. Sehingga kehadiran teknologi informasi bisa dimanfaatkan 
sebagai strategi pembelajaran era digital. Dengan strategi pembelajaran 
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A. PENDAHULUAN   

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan yang sangat signifikan pada dunia pendidikan, khususnya 
dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dalam proses pembelajaran 
terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik untuk 
mentransformasikan ilmunya kepada peserta didik dalam lingkungan 
belajar di sekolah. Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang 
ditujukan kepada anak usia 0 sampai 6 tahun, yang biasa disebut dengan 
masa golden age di mana pada masa ini kemampuan otak anak dalam 
berpikir berkembang pesat hingga mencapai 80%. Bagi anak usia dini 
menuntut ilmu dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan seperti 
berlarian, bermain dengan benda nyata, bahkan melakukan percobaan-
percobaan kecil. Dalam belajar anak usia dini memerlukan perantara atau 
yang biasa disebut dengan media pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran harus dipelajari dan dikuasai oleh guru agar dapat 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didiknya dengan baik, 
berdaya guna dan berhasil guna (Purba et al, 2020). 
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Pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui bermain sehingga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki slogan bermain seraya belajar. 
Bermain seraya belajar dapat membuat anak memiliki daya konsentrasi 
lebih lama. Berdasarkan artikel yang dirilis oleh halodoc, anak usia dini 
memiliki daya konsentrasi yang cukup singkat yaitu sekitar 10-20 menit. 
Pembelajaran anak usia dini membutuhkan sarana atau perantara yang 
disebut media pembelajaran. Media pembelajaran untuk PAUD dapat 
membantu guru untuk mengalihkan perhatian anak dan menambah fokus 
anak agar tidak mudah bosan serta mampu berkonsentrasi dalam waktu 
yang cukup lama. Hal tersebut berbanding terbalik jika dibandingkan 
dengan guru yang tidak menggunakan media pembelajaran, maka anak 
akan cepat bosan karena menganggap tidak ada hal yang menarik dari 
kegiatan belajar mereka.  

Aspek-aspek perkembangan anak usia dini yang meliputi aspek agama 
dan moral, aspek bahasa, aspek kognitif, aspek sosial emosional, aspek 
fisik motorik, dan aspek seni dapat distimulasi melalui media 
pembelajaran yang beraneka ragam dan variatif agar seluruh aspek 
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A. PENDAHULUAN   
Dunia anak adalah dunia yang indah, menyenangkan dan 

menggairahkan. Keceriaan anak-anak memberikan warna tersendiri dalam 
lingkungannya. Bahkan kegaduhan dan keramaiannya adalah hal yang oleh 
sebagian orang dirindukan. Kegaduhan dan keramaian itu bukanlah tanpa 
makna. Sejatinya dari kegiatan tersebut menggambarkan bahwa anak-
anak tumbuh dan berkembang secara maksimal tanpa ada gangguan dan 
hambatan.  Hal ini dikarenakan saat kegaduhan dan keramaian itu muncul, 
saat itu  pulalah anak-anak sedang berusaha menunjukkan segala 
kemampuan yang ada di dalam dirinya.  

Keramaian dan kegaduhan anak biasanya adalah efek dari kegiatan 
bermain. Bagi anak, bermain adalah kegiatan yang mengasyikkan.  Namun 
hakikatnya, kegiatan bermain yang dilakukan anak-anak memiliki banyak 
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A. PENDAHULUAN 
Dasar sebuah penunjang dalam perkembangan anak usia dini adalah 

dengan memberikan stimulasi yang sesuai dan tepat. Stimulasi yang tepat 
akan memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak dan tujuan dari 
stimulasi yang diberikan akan berhasil apabila anak merasakan 
kebermaknaan suatu kegiatan yang dilakukan. Kegiatan tersebut 
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap setiap aspek 
perkembangan anak usia dini. Aspek-aspek perkembangan tersebut akan 
saling berkaitan dan terbentuk dengan baik apabila pendidik mampu 
merancang sebuah kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak.  
Sesuai dengan pernyataan : 

….the child as a developing “whole” human being in whom the 
processes of development are integrated. Play for all aspects of the 
children development: emotional, social, intellectual, linguistic, and 
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A. PENDAHULUAN 
Anak usia dini atau biasa disingkat dengan AUD adalah anak yang 

berusia 0-8 tahun (Rahman, 2005:9). Pada rentang usia ini, anak-anak 
sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, 
bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan (Rahman, 2005:33). 
Salah satu proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada AUD 
adalah perkembangan fisik motorik, di mana perkembangan motorik ini 
dibedakan menjadi keterampilan motorik kasar dan motorik halus. Yang 
disebut dengan keterampilan motorik halus yaitu keterampilan yang 
melibatkan gerakan tangan yang diatur secara halus seperti menggenggam 
mainan, mengancingkan baju, menulis, atau melakukan apa pun yang 
memerlukan keterampilan tangan (Soetjiningsih, 2012: 128). 
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A. PENDAHULUAN   
Pengembangan kognitif pada anak usia dini yang mencakup 

kemampuan matematika awal merupakan salah satu gambaran tujuan 
utama dalam pengembangan materi pembelajaran persiapan memasuki 
jenjang pendidikan di sekolah dasar (SD) bagi anak prasekolah. Kajian 
empiris dari Watts, et.all (2014) melaporkan terdapat pengaruh 
pengalaman kemampuan matematika awal pada masa usia dini yang 
mempengaruhi keberhasilan akademis anak ketika mencapai usia 15 
tahun. Hasil prediksi dari penelitian tersebut mendeskripsikan pengaruh 
berhasil atau tidaknya anak dapat mencapai kemampuan matematika 
awal sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya kemampuan 
membaca awal, keterampilan kognitif  dan karakteristik pola pengasuhan 
lingkungan keluarga. Sebagaimana argumentasi Paz-Albo Prieto,et al (2017) 
menjelaskan aktivitas bermain menggunakan media permainan dapat 
mengajarkan nilai-nilai gender sejak dini terutama pada kemampuan 
mengenal warna dan jenis permainan. Studi tersebut bahkan 
menyimpulkan anak perempuan lebih memiliki minat belajar matematika 
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A. PENDAHULUAN  
Negara Indonesia memiliki sumber alam yang sangat kaya. Kekayaan 

alam ini sangat perlu digali dan dimanfaatkan oleh bangsanya sendiri 
untuk kesejahteraan yang merata. Peningkatan kemampuan sumber daya 
manusia sangat diperlukan dalam pengolahan dan pelestarian sumber 
daya alam Indonesia. Dalam kebutuhan tersebut, diperlukan pengenalan 
dan pemberian kesempatan eksplorasi dan pengenalan sejak dini.  

Anak usia dini adalah periode perkembangan yang sangat sensitif 
terhadap kondisi lingkungan yang dipengaruhi oleh pendapatan keluarga 
dan program-program awal pengembangan dapat mencapai usia dewasa 
(Ristikari et al., 2018). Anak usia dini memiliki makna sebagai individu yang 
unik di mana pola pertumbuhan dan perkembangan aspek fisik, kognitif, 
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi berkembang secara 
khusus dan sesuai dengan tahapannya masing-masing (Pebriana, 2017). 
Sesuai dengan tahapan perkembangannya, rasa ingin tahu anak usia dini 
sangat tinggi. Rasa ingin tahu tersebut perlu difasilitasi oleh orang dewasa 
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A. PENDAHULUAN   
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan layanan pendidikan yang 

diperuntukan bagi anak usia 0 sampai dengan usia 6 tahun. Hal ini sejalan 
dengan PERMENDIKBUD No 146/2014 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini, 
yang selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD 
juga merupakan layanan pendidikan yang sangat menentukan dalam 
perkembangan anak selanjutnya. Dengan demikian PAUD merupakan 
pendidikan yang paling mendasar dan menempati kedudukan sebagai 
golden age. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan 
dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik motorik, bahasa, kognitif, 
sosial emosional, dan perilaku.  
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A. PENDAHULUAN   
Media memiliki peranan yang penting untuk sampai pada tujuan 

pembelajaran, bahkan media tidak bisa ditinggalkan dalam pembelajaran. 
Karena dilihat dari definisi media adalah alat atau perantara untuk sampai 
pada tujuan. Sedangkan Munadi (2018.9) mengartikan media sebagai 
bahasa guru. Jika media adalah bahasa seorang guru, maka guru harus 
menyesuaikan bahasanya dengan murid. Tuhan pun mengutus utusannya 
dengan bahasa kaumnya, agar utusan tersebut mampu memberi 
penjelasan kepada kaumnya. (Depag RI. 2019. 256). Maka merupakan hal 
yang  sangat tepat jika APE (Alat Permainan Edukatif) adalah media utama 
yang kita gunakan pada pembelajaran anak usia dini. 

Dunia anak sangat unik, dunia anak sangat menyenangkan, dan masa-
masa ini tidak dapat terulang kembali. Namun tidak sedikit orang tua yang 
berharap anaknya cepat dewasa agar lebih mudah merawat dan 
mendidiknya. Anak-anak mampu mencari kebahagiaannya sendiri, bahkan 
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A. PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar di Satuan PAUD merupakan kegiatan yang bertujuan 

untuk merangsang seluruh aspek perkembangan anak agar dapat 
berkembang optimal. Aspek-aspek perkembangan tersebut mencakup 
aspek nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik 
motorik, dan seni. Aktivitas belajar tersebut dikemas dalam kegiatan 
bermain yang dirancang oleh guru agar anak dapat mengeksplorasi 
tentang banyak hal dan mampu menikmati saat-saat bermain serta 
mendapat kesenangan atau kepuasan pada saat bermain. Selain anak 
dapat bereksplorasi, anak juga dapat berekspresi, menemukan sesuatu 
yang baru, bersosialisasi, berimajinasi, berkreasi, memecahkan masalah, 
menemukan hal baru, bergerak aktif, dan berkomunikasi. Pada saat 
bermain anak membutuhkan alat dan bahan yang dapat digunakan sesuai 
permainan yang dimainkan. 
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GLOSARIUM 

 

Afektif : Kemampuan yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Aktifitas  : Kegiatan; kerja; keaktifan 

Anak prasekolah : Anak berusia 3-6 tahun 

APE : Alat Permainan Edukatif 

Anak usia dini  : bayi yang baru lahir hingga anak-anak yang belum genap 
berusia 6 tahun

 

B 

Bermain : aktivitas umum yang tidak dibatasi 

Bentuk  : satu titik temu antara ruang dan massa

 

C 

Cutter : Pisau yang digunakan untuk memotong kertas

 

D 

Digital  : bentuk modernisasi atau pembaharuan dari penggunaan 
teknologi di mana sering dikaitkan dengan kemunculan internet dan 
komputer 
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Diagram  : suatu gambar yang sederhana yang menggunakan garis-garis 
dan simbol-simbol, diagram, atau skema menggambarkan struktur dari 
objek secara garis besar. 

DAC (Developmentally Approriate Curriculum) : Kurikulum yang disusun 
sesuai atau berdasarkan perkembangan anak

 

E 

e-learning :  suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan 
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. 

Eksplorasi : penjelajahan lingkungan untuk mencari pengetahuan yang 
lebih banyak dari suatu keadaan 

extended family : keluarga inti dengan tambahan paman, bibi, kakek dan 
nenek 

 

F 

Face to face : metode belajar- mengajar dimana proses pembelajaran 
dilakukan secara tatap muka langsung di dalam kelas 

Flow chart : rangkaian berupa bagan atau alur dengan simbol tertentu 
yang menggambarkan proses atau urutan proses dengan spesifik beserta 
hubungannya dengan instruksi dan proses lainnya. 

Fiksi : cerita atau latar yang berasal dari imajinasi. Dengan kata lain, tidak 
secara ketat berdasarkan sejarah atau fakta. 

Fantasi : hal yang berhubungan dengan khayalan atau dengan sesuatu 
yang tidak benar-benar ada dan hanya ada dalam benak atau pikiran saja. 

Finger painting : jenis kegiatan membuat gambar yang dilakukan dengan 
cara menggoreskan adonan warna secara langsung dengan jari tangan 
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secara bebas di atas bidang gambar, batasan jari di sini adalah semua jari 
tangan, telapak tangan, sampai pergelangan tangan. 

 

G 

Grafik  : gambar sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau 
gambar, untuk melengkapinya sering kali menggunakan simbol-simbol 
verbal. 

Gender  : Jenis Kelamin 

Geometri : Cabang matematika yang menerangkan sifat-sifat garis, sudut,   
bidang dan ruang 

Garis : bentuk geometri yang dilukiskan oleh sebuah titik yang bergerak. 

Gambar emoji : gambar menyerupai ekspresi wajah untuk mewakili 
perasaan

 

H 

Holistik  : Menyeluruh

 

I 

Indikator : Sesuatu yang dapat menjadi petunjuk atau keterangan 

Inovasi  : Penemuan baru yang berbeda dari sudah ada atau sebelumnya

 

J 
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K  

Kognitif  : kemampuan yang mencakup kegiatan mental (otak) 

Keterampilan : Kecakapan untuk menyelesaikan tugas 

Karakteristik : Ciri-ciri 

Kompetensi  : Kemampuan  

Kurikulum : Perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada Lembaga 
Pendidikan 

Kognitif  : melibatkan kognisi atau pengetahuan secara empiris 

Kolase : komposisi artistic yang dibuat dari berbagai bahan seperti kerta, 
kain, kaca, logam, kayu, dan lainnya yang ditempelkan pada permukaan 
gambar. 

 

 L 

 

M 

Media  : sebagai sesuatu yang membawa pesan dan informasi antara 
pengirim dan penerima.  

Menstimulus : mendorong 

Matematika awal : Ilmu tentang mengenal bilangan, operasi bilangan 
untuk memecahkan masalah

 

N  

Nuclear Family : Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak 
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NCTM : National Council Teacher Mathematic 

NAEYC : National Asossiasion for the Education Young Children 

NCSS (National Council for the Social Studies) : Dewan Nasional untuk 
ilmu sosial yang berbasisi di Amerika Serikat

 

O 

Optimalisasi : Pengoptimalan 

Observasi : Pengamatan

 

P 

Poster  : gambar yang berfungsi untuk memengaruhi dan memotivasi 
tingkah laku orang yang melihatnya.  

Psikomotorik : Kemampuan yang berkaitan dengan keterampilan. 

Permainan : kegiatan mengasyikkan yang dilakukan untuk kegiatan itu 
sendiri, bukan untuk memperoleh sesuatu 

Play Dough : adonan mainan (play= bermain, dough= adonan) atau 
plastisin mainan yang merupakan bentuk modern dari mainan adonan 
tanah liat atau lempung.  

Permainan foot print : permainan dengan berjalan atau melompat di atas 
gambar jejak kaki 

PAUD : layanan dalam bentuk rangsangan pendidikan yang diberikan 
kepada anak lahir sampai usia 6 tahun 

Perekat Velcro  : pengencang sentuh yang terdiri dari dua strip kain garis 
yang dipasang ke permukaan berlawanan untuk diikat.
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Q 

 

R 

 

S 

Sketsa  : gambar sederhana, atau draf kasar yang melukiskan bagian-
bagian pokoknya tanpa detail. dapat dibuat secara cepat saat guru 
menerangkan dengan tujuan mencapai inti yang ingin dibahas. 

Stimulasi : aktivitas untuk merangsang potensi anak untuk dapat 
berkembang dan tumbuh secara maksimal. 

Seni : keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi 
kehalusannya, keindahannya, fungsinya, bentuknya, makna dari 
bentuknya, dan sebagainya), seperti tari, lukisan, dan ukiran.  

Seni rupa : adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media 
yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini 
diciptakan dengan mengolah konsep titik, garis, bidang, bentuk, volume, 
warna, tekstur, dan pencahayaan dengan acuan estetika.  

Seni musik : keindahan suatu bunyi yang dapat didengar sebagai simbolis 
yang menggambarkan ekspresi dan suara hati.

 

T 

Teori Konstruktivisme : Teori membangun pengetahuan dan pengalaman

 

U 
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V 

Video conference : seseorang tidak hanya dapat berbicara satu sama lain 
tetapi bahkan dapat melihat video dari orang yang berinteraksi dengannya. 
Ini adalah komunikasi dua arah yang efektif dari transmisi audio dan video 

Video streaming : menonton siaran secara langsung menggunakan 
internet.

 

W 

Warna : spectrum tertentu yang terdapat di dalam suatu cahaya 
sempurna 

 

X 

 

Y 

 

Z 
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